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ABSTRAK

Manajemen data pasien dan rekam medis di Klinik hewan peliharaan seringkali masih dilakukan secara
manual, sehingga dapat menyebabkan kehilangan data dan memperlambat pelayanan bagi klien dan hewan
peliharaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sistem informasi manajemen klinik hewan bernama
"Hej Vet!", sebuah sistem manajemen berbasis web yang dirancang untuk membantu klinik hewan berjalan lebih
lancar. Tujuan utama dari aplikasi ini adalah untuk mendigitalisasi proses administrasi dan medis, sehingga klinik
dapat menjaga rekam medis secara terorganisir dan dapat beroperasi lebih efisien. Perancangan sistem melibatkan
beberapa aktor utama, yaitu Admin, Dokter, dan Pemilik Hewan. Dengan sistem digital ini, semua aktivitas klinik
yang terkait dengan pengelolaan data menjadi lebih terstruktur. Hasil dari penelitian ini adalah pengujian terhadap
fitur-fitur kunci pada aplikasi “Hej Vet!”, dengan fokus khusus pada proses login dan fitur tambah data hewan.
Kedua fitur ini dipilih karena berkaitan langsung dengan alur autentikasi pengguna serta proses pengelolaan
informasi hewan peliharaan. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing dengan
pendekatan Boundary Value Analysis (BVA), beberapa fungsionalitas sistem masih belum berjalan sebagaimana
mestinya dan masih perlu dilakukan perbaikan agar sistem dapat berfungsi secara optimal.

Kata kunci: Hej Vet!, Black box, Boundary Value Analysis, Klinik Hewan, Dokter Hewan, Sistem Informasi

ABSTRACT

Patient data and medical record management in veterinary clinics are often still carried out manually,
which can lead to data loss and slower service for clients and their pets. This study aims to evaluate a web-based
veterinary clinic management information system called "Hej Vet!", designed to help veterinary clinics operate
more smoothly. The main goal of this application is to digitize administrative and medical processes so that clinics
can maintain organized medical records and operate more efficiently. The system design involves several key
actors: Admin, Doctor, and Pet Owner. With this digital system, all clinic activities related to data management
become more structured. The result of this study is a test of key features in the “Hej Vet!” application, with a
specific focus on the login process and the add animal data feature. These two features were chosen because they
directly relate to the user authentication process and the pet information management process. Based on the
testing results using the Black Box Testing.

Keywords: Hej Vet!, Black box, Boundary Value Analysis, Veterinary Clinic, Veterinary Doctor, Information
System

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk di bidang kesehatan hewan yang mulai mengadopsi Veterinary Information Management
System (VIMS). Sistem ini dirancang untuk mengefisienkan penjadwalan, digitalisasi rekam medis, serta
meningkatkan komunikasi klien untuk mengatasi kendala manajemen manual yang rentan kesalahan [1]. Di
Indonesia, fenomena ini didukung oleh penggunaan internet masif dengan lebih dari 229 juta pengguna aktif, yang
mendorong pengadopsian platform digital terutama pada sektor kesehatan [2]. Salah satu platform yang
dikembangkan dalam konteks ini adalah “Hej Vet!”, sebuah website layanan kesehatan hewan yang dirancang
untuk memudahkan pemilik hewan dalam mengakses layanan klinik dan menyimpan riwayat kesehatan secara
terintegrasi.

Namun, kualitas sistem website sering kali diabaikan pada tahap pengujian, sehingga banyak aplikasi
menghadapi masalah seperti kesalahan input, autentikasi yang tidak valid, hingga penyimpanan data yang tidak
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konsisten. Padahal, validasi input sangat penting untuk mencegah kesalahan saat pemrosesan data [3], sedangkan
autentikasi diperlukan untuk memvalidasi identitas pengguna sebelum diberi akses ke sistem [4]. Hal ini penting
dalam bidang medis, karena kegagalan pada mekanisme autentikasi dapat membahayakan kerahasiaan data
pemilik, sementara kekeliruan dalam validasi data pasien (hewan) dapat menimbulkan inkonsistensi pada rekam
medis yang dibutuhkan oleh dokter [5]. Tanpa pengujian yang memadai, kondisi ini menunjukan adanya risiko
pada layanan digital yang bersifat sensitif terhadap data pengguna. Oleh karena itu, metode Black Box Testing
menjadi relevan karena teknik ini memungkinkan pengujian fungsional berdasarkan input dan output tanpa perlu
mengetahui struktur internal dari source code pada aplikasi [6].

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tantangan dalam pembuatan website klinik hewan,
namun aspek pengujiannya masih terbatas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin, Arwan dan Amalia
pada pengembangan sistem manajemen klinik dengan hasil valid, namun belum merinci pada rancangan pengujian
input-nya [7]. Fitriana dan Kristania menekankan kebutuhan fitur lengkap untuk mengatasi duplikasi data, namun
belum mencantumkan metrik efektivitas deteksi kesalahan [8]. Penelitian lain oleh Syahidah et al [9], Elvida et al
[10], serta Handayani et al [11] berhasil membangun sistem informasi fungsional, namun pengujian yang
dilakukan bersifat umum tanpa pendekatan Boundary Value Analysis (BVA) yang sistematis. Padahal studi yang
dilakukan oleh Joosten et al. membuktikan bahwa BV A lebih andal dalam menangani input di luar batas, meskipun
cakupan studi mereka masih terbatas pada satu form pendaftaran saja [12]. Sementara itu, Wulan et al. juga
menyoroti pentingnya rekam medis online terlepas dari belum diterapkannya batasan input pada penelitian yang
mereka lakukan [13].

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Boundary Value Analysis (BVA) secara
mendalam untuk mengisi celah dari penelitian terdahulu yang kurang berfokus pada pengujian nilai batas.
Beberapa penelitian menunjukan bahwa BVA mampu memberikan validasi efektif terhadap input yang melebihi
batas dengan tingkat keberhasilan mencapai 96% [14]. Teknik ini berfokus pada pengujian nilai minimum,
maksimum, serta nilai di sekitar batas untuk memastikan aplikasi tetap berfungsi baik pada kondisi ekstrem [15].
Pendekatan ini belum banyak diterapkan secara spesifik pada fitur inti aplikasi hewan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya.

Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan pengujian validasi data pada modul login dan fitur
tambah hewan peliharaan di website “Hej Vet!”. Pemilihan kedua fitur ini didasarkan pada urgensi
fungsionalitasnya, di mana login berfungsi sebagai keamanan awal sistem [16], sedangkan fitur tambah hewan
menjadi dasar pembentukan data utama yang berpengaruh terhadap konsistensi informasi medis selanjutnya. Fokus
utamanya adalah untuk mendeteksi bugs saat menerima input batas dan memvalidasi mekanisme penanganan
error. Pengujian yang berbasis persyaratan ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi celah lebih awal,
meningkatkan efektivitas deteksi cacat, serta berkontribusi langsung pada upaya jaminan kualitas perangkat lunak
secara menyeluruh [17].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah
yang ditempuh dalam menguji fungsionalitas website “Hej Vet!”. Pada bagian ini, dijelaskan secara rinci mengenai
pendekatan eksperimental yang digunakan, prosedur pengujian berbasis Boundary Value Analysis (BVA), serta
teknik pengumpulan data untuk mendeteksi kesalahan pada fitur-fitur krusial aplikasi.

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan penelitian eksperimental deskriptif dengan metode
pendekatan pengujian perangkat lunak. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif eksperimental ini, peneliti
dapat menilai efektivitas metode Black Box Testing menggunakan pendekatan Boundary Value Analysis (BVA)
terhadap fungsi-fungsi tertentu dalam sistem tanpa melihat kode sumber program. Ini memungkinkan peneliti
untuk menilai kesesuaian antara keluaran sistem dan spesifikasi kebutuhan (Software Requirement Specification).

Pendekatan Boundary Value Analysis digunakan karena fokusnya pada pengujian nilai-nilai batas input,
yaitu nilai minimum, tepat di batas dan maksimum karena kesalahan perangkat lunak sering kali muncul pada area
batas tersebut [15]. Oleh karena itu, BVA dipilih dalam penelitian ini untuk menguji validasi data pada fitur login
dan tambah hewan di website “Hej Vet!”, di mana setiap input field memiliki batas nilai tertentu seperti panjang
teks dan rentang numerik usia hewan.

2.2. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. ldentifikasi Fitur dan Analisis Risiko. Tahap awal dimulai dengan menentukan ruang lingkup pengujian
pada fitur login dan tambah data hewan. Pemilihan kedua fitur ini didasarkan pada analisis risiko sistem
sebagai berikut:

e Fitur Login: Memiliki risiko keamanan tinggi (High Security Risk). Kegagalan pada validasi
input di fitur ini dapat membuka celah bagi akses tidak sah (unauthorized access) dan ancaman
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terhadap kerahasiaan data pemilik serta pasien [16].

e Fitur Tambah Data Hewan: Memiliki risiko integritas data (Data Integrity Risk) Kesalahan
validasi pada tahap ini akan menyebabkan inkonsistensi informasi medis yang berdampak fatal
pada ketepatan diagnosis dan pengambilan keputusan medis selanjutnya [5].

2. Penyusunan test case menggunakan pendekatan Boundary Value Analysis (BVA), dengan merancang
input pada batas bawah, batas atas tepat pada batas, dan di luar rentang yang diperkenankan pada setiap
field.

3. Eksekusi pengujian dilakukan dengan memasukan data ke sistem sesuai skenario test case yang telah
disusun. Setiap form memiliki lebih dari satu input field, sehingga pengujian dilakukan dengan prinsip
satu variabel diuji, sementara field lainnya diisi dengan data yang valid, kemudian melakukan observasi
apakah sistem memproses input dengan benar dan menghasilkan keluaran sesuai harapan atau
menampilkan pesan error.

4. Hasil pengujian dicatat secara sistematis, meliputi keberhasilan proses, pesan error Yyang muncul,
maupun penyimpangan dari requirement yang telah diharapkan.

5. Analisis hasil dilakukan untuk mengevaluasi ketepatan respons sistem terhadap berbaga skenario input,
mengidentifikasi error yang ditemukan, serta menyusun rekomendasi perbaikan apabila diperlukan.

Secara ringkas, alur kerja pengujian dengan metode Boundary Value Analysis (BVA) ini digambarkan dalam
diagram alir pada Gambar 1.

Identifikasi Fitur &
Variabel Uji

|

Penentuan Nilai
Batas (BVA)

l

Perancangan Test
Case

l

Eksekusi Pengujian

|

Analisis dan
Dokumentasi Hasil

Gambar 1. Alur Kerja Pengujian Boundary Value Analysis (BVA)

2.3. Sumber Data dan Lokasi Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui proses
pengujian fitur login dan tambah hewan pada website “Hej Vet!” Menggunakan teknik Boundary Value Analysis
(BVA). Seluruh data input pada form dilakukan sendiri oleh tim penguji secara manual, dengan memasukan
skenario nilai batas untuk setiap field yang di uji, mulai dari batas bawah, atas, tepat di batas, hingga luar rentang
valid. Lokasi penelitian ini bersifat daring, karena seluruh proses pengujian dilakukan secara langsung dengan
mengakses website “Hej Vet!” melalui internet.
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2.4. Lingkungan Pengujian

Pengujian website “Hej Vet!” dilakukan pada lingkungan pengujian tertentu yang mencakup sistem
operasi, browser, bahasa pemrograman, framework, serta database yang digunakan. Aspek lain di luar lingkungan
tersebut, seperti spesifikasi perangkat keras dan konfigurasi antarmuka (misalnya resolusi layar), tidak ditampilkan
karena tidak memengaruhi hasil pengujian validasi batas input menggunakan metode Boundary Value Analysis.

Tabel 1. Lingkungan pengujian website “Hej Vet!”

Komponen Lingkungan Spesifikasi
Sistem operasi vWindows 11 64-bit
Browser Google Chrome 143.0.7499.109 (Official Build) (64-
bit)
Bahasa Pemrograman PHP
Framework Laravel
Database MySQL

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memfokuskan ruang lingkup pengujian pada dua fitur utama, yaitu fitur login dan fitur
tambah data hewan, yang dipilih karena berhubungan langsung dengan autentikasi pengguna serta proses
pencatatan informasi hewan peliharaan. Hasil pengujian disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel test case.
Setiap tabel memuat informasi penting yang mencakup ID test case, deskripsi pengujian, kondisi batas, hasil yang
diharapkan, dan hasil pengujian yang telah dieksekusi.

3.1. Pengujian Fitur

A. Pengujian Form Login

< HEJ VET! USER LOGIN

Username:

Enter your Usemame

Password:

Enter your Password

Forgot your password? Reset here

Are you an veterinarian? Log in here!

Gambar 2. Form Login Hej Vet!

Pada form login yang ditunjukkan pada Gambar 1, terdiri atas dua bidang isian (field) wajib, yaitu
username dan password, yang harus diisi untuk dapat mengakses sistem. Pengujian dengan metode Boundary
Value Analysis (BVA) difokuskan pada kedua field tersebut karena memiliki batas input yang dapat diuji,
sebagaimana dirinci pada Tabel 1.
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Tabel 2. Analisis nilai batas boundary value analysis field pada halaman login

Input Boundary Values

T T
Username NULL, a, aa, aaa...(sampai 254),

aaa...(sampai 255), aaa...(sampai 256)

| I
Password NULL, 7 karakter, 8 karakter, 254 karakter,

255 karakter, 256 karakter

Berdasarkan Tabel 1, analisis nilai batas (Boundary Value Analysis) pada form login dilakukan dengan
menguji input pada titik-titik kritis panjang karakter. Untuk username, pengujian dimulai dari NULL sebagai batas
bawah, kemudian “a” sebagai nilai tepat pada batas bawah, “aa” sebagai nilai tepat di atas batas bawah,
“aaa...(255)” sebagai nilai tepat pada batas atas, dan “aaa...(256)” sebagai nilai yang berada di atas batas
maksimum. Untuk password, Tabel 1 menunjukkan pola pengujian yang sama, yaitu NULL sebagai batas bawah,
7 karakter sebagai nilai di bawah batas minimum, 8 karakter sebagai batas bawah valid, 254-255 karakter sebagai
panjang pada batas atas yang masih diterima, serta 256 karakter sebagai nilai yang melampaui batas atas.

Tabel 3. Hasil Boundary Value Analysis field pada halaman login

ID Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil

Field Username

LOG-  Tepat di bawah batas bawah (1) - Tidak ~ Muncul alert “nama tidak boleh Pass

01 memasukkan nama (0 karakter) léf)Soglg’_’, 'zgr_m Ilokg)in tidak dapat
Isubmit. 1tolal

| T T
LOG-  Tepat di batas bawah (1) = Memasukkan ~ Form login dapat disubmit. Pass
02 1 karakter (Input = G) (Diterima)

| T T | |
LOG- Tepat di atas batas bawah (1) - Form login dapat disubmit Pass
03 Memasukkan 2 karakter (Input = Fi) (Diterima)

| T T ) — | |
LOG-  Tepat di bawah batas atas (255) — Form login dapat disubmit. Pass

04 Memasukkan 254 karakter (Input =: aaa... (Diterima)
(sebanyak 254 karakter)

T
LOG- Tepat di batas atas (255) -~ Memasukkan ~ Form login dapat disubmit. Pass
05 255 karakter (Input = aaa... (sebanyak 255  (Diterima)

karakter)

| LOG- | Tepat di batas atas (255) — Memasukkan | Menampilkan pesan error dan I Pass |
06 256 karakter (Input = aaa... (sebanyak 256  tidak bisa login. (Ditolak)

karakter))

Field Password

LOG-  Tepat di bawah batas bawah (1) — Tidak ~ Muncul alert “nama tidak boleh Pass

07 memasukkan nama (0 karakter) l(;f)soglg’_’, Zgr_m ||0kg)in tidak dapat
Isubmit. Itola

! ! !
LOG- Tepat di bawah batas bawah (8) - Menampilkan pesan error dan Pass
08 Memasukkan 7 karakter (Input = Faris12)  tidak bisa login. (Ditolak)
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LOG-  Tepat di batas bawah (8) = Memasukkan ~ Form login dapat disubmit. Pass
09 8 karakter (Input = Faris123) (Diterima)
| | | T 1
LOG-  Tepat di bawah batas atas (255) — Form login dapat disubmit. Pass
10 Memasukkan 254 karakter (Input = (Diterima)
1Baaa...(sebanyak 254 karakter))
| | | T 1
LOG-  Tepat di batas atas (255) = Memasukkan Form login dapat disubmit. Pass
11 255 karakter (Input = 1Baaa...(sebanyak (Diterima)
254 karakter))
T T | T 1
LOG-  Tepat di atas batas atas (255) — Form login tidak dapat disubmit. FAIL

12 Memasukkan 256 karakter (Input: 1Baaa... (Ditolak)
(sebanyak 256 karakter))

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 2 pada form login menggunakan metode Boundary Value Analysis
(BVA), dari total 12 skenario uji yang dilakukan, 11 di antaranya dinyatakan berhasil dan 1 mengalami kegagalan.
Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa fungsionalitas form login telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan batasan input yang ditentukan. Kasus kegagalan terjadi pada saat pengujian batas atas, yaitu ketika sistem
tetap menerima input sebanyak 256 karakter pada field username, padahal batas maksimal yang telah ditetapkan
adalah 255 karakter. Kondisi ini menunjukkan bahwa validasi panjang karakter pada field tersebut belum
diterapkan secara optimal, sehingga diperlukan penyesuaian pada logika validasi input agar sistem dapat

membatasi jumlah karakter sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

B. Pengujian Form Tambah Data Hewan

@\@_ Home Hewan Services Konsultasi Riwayat

HESVET!

< Tambahkan informasi
hewan Anda

Usia dalam bulan

Spesies

Pilih spesies v

Ras

e.g Angora

Gambar 3. Form Tambah Data Hewan Website Hej Vet!

Form tambah data hewan pada Gambar 2 terdiri atas tiga field utama (Nama, Usia, dan Ras), satu radio
button untuk gender, serta satu dropdown untuk spesies. Pengujian dengan metode Boundary Value Analysis
(BVA) difokuskan pada ketiga field tersebut karena memiliki batas input yang dapat diuji, sebagaimana dirinci

pada Tabel 3.
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Tabel 4. Analisis nilai batas Boundary Value Analysis field pada halaman tambah hewan

Input Boundary Values
T T 1
Nama NULL, a, aa, aaa...(sampai 254),
aaa...(sampai 255), aaa...(sampai 256)
T T 1
Usia -1,0, 1, 719, 720, 721
T T 1
Ras NULL, a, aa, aaa...(sampai 254),

aaa...(sampai 255), aaa...(sampai 256)

Berdasarkan Tabel 3, analisis nilai batas pada form tambah data hewan dilakukan untuk tiga field yang
memiliki batas input yang jelas, yaitu Nama, Usia, dan Ras. Untuk field Nama dan Ras, batas bawah ditandai
dengan input NULL, diikuti oleh “a” sebagai nilai tepat di batas bawah, “aa” sebagai nilai tepat di atas batas bawah,
kemudian rentang panjang karakter hingga nilai ekstrem seperti 254 karakter (mendekati batas atas), 255 karakter
(tepat di batas atas), dan 256 karakter (melewati batas atas). Sementara itu, untuk field Usia, pengujian dilakukan
dengan nilai —1 sebagai batas bawah yang tidak valid, 0 sebagai nilai tepat di batas bawah, 1 sebagai nilai di atas
batas bawah, serta 719, 720, dan 721 yang masing-masing merepresentasikan nilai mendekati batas atas, tepat di
batas atas, dan melewati batas atas.

Tabel 5. Hasil Boundary Value Analysis field pada halaman tambah hewan

ID Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil
Field Nama
HWN  Tepat di bawah batas bawah (1) » Tidak ~ Form tidak dapat disubmit. Pass
-01 memasukkan nama (0 karakter) (Ditolak)

T | T 1
HWN  Tepat di batas bawah (1) = Memasukkan  Data berhasil disimpan. (Diterima) ~ Pass

-02 1 karakter (Input = A)

| | |
HWN  Tepat di atas batas bawah (1) - Data berhasil disimpan. (Diterima) ~ Pass

-03 Memasukkan 2 karakter (Input = Hi)

I ] ]
HWN  Tepat di bawah batas atas (255) — Data berhasil disimpan. (Diterima)  Pass

-04 Memasukkan 254 karakter (Input =: aaa. ..
(sebanyak 254 karakter)

I ] ]
HWN  Tepat di batas atas (255) — Memasukkan ~ Data berhasil disimpan. (Diterima) ~ Pass

-05 255 karakter (Input = aaa... (sebanyak 255

karakter)
T T | T 1
HWN  Tepat di atas batas atas (255) — Data tidak berhasil disimpan, Pass
-06 Memasukkan 256 karakter (Input = aaa... ~ Muncul pesan error. (Ditolak)

(sebanyak 256 karakter))

Field Usia

HWN  Tepat di bawah batas bawah (1) - Data gagal disimpan. (Ditolak) Pass
-07 Memasukkan usia < 0 (Input = -1)

| | | T |
HWN  Tepat di batas bawah (1) = Memasukkan ~ Data berhasil disimpan. (Diterima) ~ Pass
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-08 usia (0, 720) (Input = 0)

HWN  Tepat di atas batas bawah (1) - Data berhasil disimpan. (Diterima) ~ Pass
-09 Memasukkan usia (0, 720) (Input = 1)

| T | | 1
HWN  Tepat di bawah batas atas (719) — Data berhasil disimpan. (Diterima)  Pass
-10 Memasukan usia (0,720) (Input= 719)

| | T | 1
HWN  Tepat di batas atas (720) - Memasukan Form login dapat disubmit. Pass
-11 usia (0, 720) (Input = 720) (Diterima)

| | | T 1
HWN  Tepat di atas batas atas (721) — Data tidak berhasil disimpan, FAIL
-12 Memasukan usia > 720 (Input = 721) muncul pesan error. (Ditolak)

Field Ras

HWN  Tepat di bawah batas bawah (1) — Tidak ~ Form tidak dapat disubmit. Pass
-13 memasukkan nama (0 karakter) (Ditolak)

|
HWN  Tepat di batas bawah (1) — Memasukkan ~ Data berhasil disimpan.(Diterima) ~ Pass
-14 1 karakter (Input = A)

|
HWN  Tepat di atas batas bawah (1) - Data berhasil disimpan.(Diterima)  Pass
-15 Memasukkan 2 karakter (Input = Hi)

|
HWN  Tepat di bawah batas atas (255) — Data berhasil disimpan.(Diterima)  Pass
-16 Memasukkan 254 karakter (Input =: aaa. ..

(sebanyak 254 karakter)

HWN  Tepat di batas atas (255) — Memasukkan ~ Data berhasil disimpan.(Diterima) ~ Pass
-17 255 karakter (Input = aaa... (sebanyak 255

karakter)
T T | T 1
HWN  Tepat di atas batas atas (255) — Data tidak berhasil disimpan, Pass
-18 Memasukkan 256 karakter (Input = aaa... ~ Muncul pesan error. (Ditolak)

(sebanyak 256 karakter))

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4 pada fitur tambah data hewan menggunakan metode Boundary Value
Analysis (BVA), dari total 18 skenario uji yang dilakukan, 17 di antaranya dinyatakan berhasil dan 1 mengalami
kegagalan pada field usia di form tambah hewan. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa fungsionalitas
formulir telah berjalan sesuai dengan batasan input yang ditetapkan. Kasus kegagalan terjadi pada pengujian batas
atas nilai Usia. Hal ini ditunjukkan oleh sistem yang masih menerima input sebesar 721 bulan, padahal batas
maksimal yang telah ditentukan adalah 720 bulan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa validasi terhadap batas
nilai pada field Usia belum diterapkan secara optimal, sehingga perlu dilakukan penyesuaian untuk memastikan
sistem dapat menolak input yang melebihi batas yang telah ditentukan.

3.2. Ringkasan dan Analisis Dampak Error
Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian

Fitur yang diuji Total Test Berhasil Gagal (FAIL) Persentase Persentase
Case (Passl) Keberhasilan Kegagalan

f T T T T T
Login 12 11 1 91.67% 8.33%
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Tambah Data 18 17 1 94.44% 5.56%
Hewan

| ] I | | ]
Total Keseluruhan 30 28 2 93.33% 6.67%

Hasil pengujian Black Box Testing dengan metode Boundary Value Analysis (BVA) pada website "Hej
Vet!" menunjukkan tingkat keberhasilan keseluruhan sebesar 93,33%, di mana 28 dari total 30 skenario uji
dinyatakan valid. Secara spesifik, fitur login mencapai tingkat keberhasilan 91,67% (11 dari 12 kasus berhasil),
sedangkan fitur tambah data hewan mencapai 94,44% (17 dari 18 kasus berhasil), dengan kegagalan yang
terdeteksi hanya pada pengujian batas atas (upper boundary) di kedua modul tersebut. Meskipun persentase error
tergolong kecil (6,67%), dampak yang ditimbulkan cukup signifikan terhadap kualitas dan keamanan data.

Kegagalan memvalidasi input usia yang melebihi batas (seperti 721 bulan) pada fitur tambah data hewan
berisiko mendistorsi akurasi rekam medis yang vital bagi diagnosis dokter. Jika data usia yang tidak valid ini
digunakan sebagai parameter otomatis untuk dosis obat atau saran perawatan, hal ini dapat membahayakan
kesehatan hewan karena validasi input sangat krusial untuk mencegah kesalahan pemrosesan data. Selain itu, data
yang melebihi spesifikasi yang diharapkan dapat menyebabkan anomali saat pembuatan laporan statistik klinik
atau saat data diekspor ke sistem lain yang memiliki validasi lebih ketat.

Sementara itu, dari aspek keamanan, kegagalan validasi pada fitur login yang tetap menerima input
username melebihi 255 karakter membawa risiko teknis yang signifikan. Risiko utama yang muncul adalah Buffer
Overflow atau Truncation, yakni ketika penerimaan karakter yang melebihi kapasitas basis data tanpa penanganan
error yang tepat dapat memicu kegagalan eksekusi SQL query yang tidak terduga atau memunculkan kesalahan
sistem yang berpotensi mengekspos informasi sensitif terkait struktur database kepada pengguna. Selain itu,
ketiadaan pembatasan panjang karakter yang ketat di sisi server membuka celah kerentanan terhadap serangan
Denial of Service (DoS). Hal ini memungkinkan penyerang untuk membebani memori server dengan
mengirimkan string jutaan karakter yang berpotensi melumpuhkan atau memperlambat pelayanan bagi klien lain.
Lebih jauh lagi, kegagalan pada fitur autentikasi ini menjadi ancaman privasi yang serius, karena celah tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai pintu masuk eksploitasi lebih lanjut yang membahayakan keamanan data pribadi
pemilik hewan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap website manajemen klinik hewan “Hej Vet!”, penerapan metode
Black Box Testing dengan pendekatan Boundary Value Analysis (BVA) terbukti efektif dalam memverifikasi
keandalan fungsi sistem, khususnya dalam menangani input pada nilai batas. Secara umum, fitur login dan tambah
data hewan telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sebagian besar skenario pada pengujian fitur login
dan tambah hewan menunjukkan hasil yang valid.

Namun, pengujian menemukan kelemahan pada validasi batas atas (upper boundary) yang memiliki
implikasi serius. Sistem masih gagal menolak input yang melebihi batas maksimum, seperti nilai numerik pada
kolom usia dan panjang karakter username. Kegagalan validasi pada input usia berisiko mendistorsi akurasi rekam
medis yang vital bagi diagnosis dokter dan penentuan dosis obat. Sementara itu, penerimaan input username yang
melebihi kapasitas karakter membawa risiko keamanan teknis, mulai dari inkonsistensi data akibat pemotongan
(truncation) hingga potensi kerentanan terhadap beban server atau Denial of Service (DoS). Temuan ini
menegaskan bahwa celah validasi pada kondisi ekstrem tidak hanya memengaruhi fungsionalitas, tetapi juga
mengancam integritas data pasien dan keamanan sistem secara keseluruhan.

Kontribusi penting penelitian ini adalah memberikan evaluasi empiris terhadap kualitas perangkat lunak
layanan veteriner sekaligus menawarkan rekomendasi teknis bagi pengembang untuk menyempurnakan logika
validasi input demi mencegah kesalahan pemasukan data dan menjaga integritas rekam medis digital. Meski
demikian, ruang lingkup pengujian masih terbatas pada dua modul utama (login dan tambah hewan) serta belum
mencakup aspek kode internal. Untuk pengembangan berikutnya, penulis menyarankan untuk memperluas
pengujian ke fitur lain seperti rekam medis, penjadwalan, serta menambahkan pengujian performa dan keamanan
guna memastikan kualitas sistem secara menyeluruh.
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